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ABSTRAK

NURHAYATI : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di Kelas
X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka”.

Kegiatan belajar mengajar dikelas biasanya memiliki kendala dalam
mengembangkan potensi belajar siswa, pembelajaran cenderung bersifat teacher
centered. Oleh karena itu perlu diuapayakan suatu model pembelajaran yang dapat
memperbaiki permasalahan pada siswa, yaitu dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Model
pembelajaran gabungan dari dua hal yaitu belajar dengan kemampuan individu
dan belajar kelompok sehingga siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas siswa  saat penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI),
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa, dan mengkaji respon siswa pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di
kelas X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, dengan desain
penelitian Pretest Posttest Control  Group Design. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sumberjaya yang berjumlah 116 siswa.
Sampel yang digunakan adalah kelas X.1 (kelas eksperimen) berjumlah 30 siswa,
kelas X.2 (kelas kontrol) berjumlah 28 siswa. Instrument yang digunakan yaitu
tes, lembar observasi, dan angket. Analisis data yang dilakukan secara kuantitatif
yaitu uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t,

Hasil penelitian observasi pada setiap pertemuan meningkat, nilai untuk
interpretasi sedang sebesar 48,33% dan interpretasi tinggi sebesar 51,67 %.
Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu diperoleh N-gain
0,60, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh N-gain 0,40, berarti terdapat
perbedaan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari analisis uji t dengan
menggunakan uji SPSS V.16 menunjukkan nilai sig (2-tailed) <0,05, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada pokok bahasan
pencemaran lingkungan  dengan rata-rata 84,2%, termasuk kriteria sangat kuat,
artinya banyak siswa yang tertarik terhadap model yang digunakan oleh peneliti

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa saat diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) pada setiap pertemuan meningkat. Terdapat peningakatan
hasil  belajar yang signifikan pada kelas eksperimen. Terdapat  perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional dilihat dari analisis uji t. Respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada
pokok bahasan pencemaran lingkungan adalah sangat kuat.
Kata kunci : Team Assisted Individualization (TAI), Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran.

Pembelajaran biologi berupaya untuk membekali siswa dengan berbagai

kemampuan tentang bagaimana cara mengetahui dan memahami konsep

ataupun fakta secara mendalam. Selain itu, pembelajaran biologi seharusnya

dapat mengupayakan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan rasa ingin

tahu, mengajukan pertanyaan, membutuhkan informasi  untuk memecahkan

masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas dan minat terhadap

hasilnya. Semua hal tersebut terjadi bila siswa dilibatkan dalam    tugas dan

kegiatan yang membuat mereka berpikir, bekerja, dandapat tercapai

pembelajaran biologi yang efektif. Peserta didik memiliki karakteristik,

potensi, dan kecepatan belajar yang beragam.  Oleh karena itu dalam kelas

dengan jumlah tertentu, guru perlu memberikan pelayanan individual agar

dapat mengenal dan mengembangkan peserta didiknya.

Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar merupakan

pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai

materi, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran.

Guru sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, yang

mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Oleh



karena itu, guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif

juga menarik, sehingga bahan pelajaran yang  disampaikan akan membuat

siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran

tersebut.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di

antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,

karena guru secara langsung  dapat mempengaruhi, membina dan

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi

permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksirnal,

peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model

mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan

sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. Untuk

itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan

pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam

menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan hasil belajar siswa

khususnya pelajaran biologi.

Sebelum melakukan penelitian di SMAN 1 Sumberjaya, terlebih dahulu

peneliti melakukan observasi awal ke sekolah. Hasil observasi awal terlihat

bahwa kegiatan pembelajaran biologi berjalan dengan baik didukung dengan

guru-guru yang berkompeten dibidangnya dan ditunjang dengan fasilitas

sekolah yang cukup memadai. Guru biologi di sekolah ini belum terbiasa

menerapkan metode secara bervariasi. Guru sudah mampu menggunakan

media pembelajaran yang disediakan disekolah seperti penggunaan infokus



projektor, gambar-gambar. Guru di sana sudah mengenal model pembelajaran

cooperative learning dan active learning yang menuntut kreatifitas guru dalam

kegiatan belajar mengajar, namun kurang diterapkan dalam pembelajaran.

Akibatnya siswa merasa jenuh, bosan, dan mendengarkan saja, hal tersebut

berdampak pada hasil belajar siswa. Guru disamping menguasai materi, juga

diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai

kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi

yang optimal bagi siswa agar dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM). Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SMAN 1 Sumberjaya pada

pelajaran biologi yaitu 70.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Team Assisted

Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang menarik, karena

menerapkan gabungan dari dua hal yaitu belajar dengan kemampuan masing-

masing   individu dan belajar kelompok. Inti dari model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini adalah pembelajaran

dengan membentuk kelompok-kelompok belajar kecil yang heterogen terdiri

dari 4 sampai 5 siswa dalam setiap kelompoknya dengan latar belakang cara

berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang

membutuhkan bantuan, diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi

siswa yang memerlukannya, membantu siswa yang lemah atau siswa yang

mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi, membantu

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan mengurangi

anggapan banyak siswa bahwa biologi itu sulit.



Model pembelajaran  kooperatif tipe Team Assisted Individualization

(TAI) diharapkan menciptakan masyarakat belajar yang membangun kerja

sama, sehingga dapat menumbuhkan rasa kerja sama yang baik dalam kelas

dan dapat meningkatkan proses belajar  mengajar agar lebih optimal serta

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di Kelas X SMAN 1

Sumberjaya Kabupaten Majalengka.

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan

penelitian. Hal ini karena penelitian bertolak dari adanya permasalahan

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada tahap

mengidentifikasi masalah ini, yang paling penting adalah menghasilkan

gagasan-gagasan awal mengenai permasalahan aktual yang dialami guru di

kelas. Adapun permasalahan aktual yang ada di lokasi penelitian adalah

sebagai berikut:

o Sebagian siswa (50%) tidak berminat belajar biologi karena dianggap

pelajaran yang sulit dan membosankan.

o Proses pembelajaran di kelas siswa cenderung pasif



o Pembelajaran masih berpusat pada guru

o Kurangnya interaksi antar siswa

Apa yang akan terjadi apabila masalah tersebut  dipecahkan? Apa

resiko terburuk apabila masalah tersebut tidak segera dipecahkan? Berawal

dari ide atau gagasan- gagasan tersebut, guru dapat berbuat sesuatu untuk

memperbaiki keadaan dengan melakukan penelitian.

a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang digunakan adalah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif

berguna untuk melihat hasil secara statistik dari penelitian.

c. Jenis masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar

siswa.

2. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan yang diteliti, maka penulis

membatasi masalah sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI). Model pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang

membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara



berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang

membutuhkan bantuan.

b. Subjek penelitian yaitu kelas X SMAN 1 Sumberjaya, kelas X.1

sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol.

c. Kajian pokok bahasan yang diamati yaitu Pencemaran Lingkungan.

d. Variabel yang  diukur dalam penelitian ini yaitu peningkatan hasil

belajar siswa di kelas X SMAN 1 Sumberjaya kabupaten Majalengka

tahun ajaran 2012-2013.

3. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)?

b. Apakah terdapat peningkatan hasil  belajar siswa setelah diterapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization

(TAI)?

c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen

yang menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelas kontrol yang

menggunakan metode konvensional pada pokok bahasan pencemaran

lingkungan di kelas X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka?

d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualiziation (TAI)?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengkaji aktivitas siswa pada saat penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)

2. Untuk mengetahui besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)

3. Untuk mengetahui besar perbedaan hasil belajar siswa   pada kelas

eksperimen yang menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelas kontrol yang

menggunakan metode konvensional pada pokok bahasan pencemaran

lingkungan di kelas X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka

4. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualiziation (TAI)

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, guru

maupun sekolah. Manfaat yang diperoleh sebagai berikut:

1.   Manfaat bagi siswa

a. Diharapkan nilai siswa semakin meningkat

b. Siswa menjadi tertarik terhadap pembelajaran Biologi, sehingga siswa

termotivasi untuk belajar Biologi.

c. Melatih siswa aktif dalam belajar berdiskusi dengan kelompoknya dan

dapat menghargai pendapat orang lain.



d. Meningkatkan sikap positif siswa untuk berpikir kritis dan tanggap

dalam pemecahan masalah.

2.   Manfaat bagi guru

a) Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangan materi pelajaran.

b) Guru memiliki kemampuan penelitian tindakan kelas.

c) Siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran sehingga guru mudah

mengoptimalkan pembelajaran.

d) Memperbaiki kinerja guru dalam pelaksanaan pembalajaran.

3.   Manfaat bagi sekolah

a) Perbaikan proses pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat

memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka

meningkat.

b) Menciptakan sekolah sebagai pusatnya ilmu pengetahuan.

4.   Manfaat bagi peneliti

Bagi peneliti untuk   menambah pengetahuan dan pengalaman

sehingga berguna dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan

khususnya dibidang biologi.

5. Bagi Pembaca

Memberikan informasi mengenai model pembelajaran kooperatif tipe

Team Assisted Individualization (TAI).



E. Kerangka Berpikir

Sistem pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

menuntut kegiatan belajar mengajar yang memberdayakan semua potensi

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan

ini diarahkan untuk mendorong individu belajar sepanjang hayat dan

mewujudkan masyarakat belajar (Trianto, 2011:26).

Proses belajar merupakan bentuk usaha siswa dari tidak tahu menjadi

tahu. Keberhasilan proses belajar mengajar khususnya pada pembelajaran

biologi dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi.

Keberhasilan pembelajaran biologi dapat diukur dari kemampuan siswa dalam

memahami dan menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan masalah.

Kegiatan belajar mengajar dikelas biasanya memiliki kendala dalam

mengembangkan potensi belajar siswa. Kecenderungan umum dikelas pada

saat pembelajaran bersifat teacher centered dengan menjadikan siswa sebagai

objek pembelajaran. Kegiatan pembelajaran bersifat teacher centered

berorentasi pada hasil yang diamati dan diukur, tanpa melihat proses belajar

itu sendiri. Siswa mendengarkan dengan tertib penjelasan yang disampaikan

guru serta mencatat menghafalkan apa yang didengar. Ketika proses

pembelajaran sifatnya belajar pasif, siswa mengikuti pembelajaran tanpa rasa

ingin tahu, tanpa mengajukan pertanyaan, dan tanpa minat terhadap hasilnya.

Situasi belajar yang pasif jika terus dipertahankan akan membawa dampak

buruk pada hasil belajar menjadi rendah.



Pada kenyataannya bidang studi yang melibatkan ketrampilan dalam

menyelesaikan masalah   seperti biologi akan lebih baik dan tepat jika

dikerjakan secara berkelompok dibandingkan secara individu. Pembelajaran

kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa yang rendah hasil

belajarnya. Manfaat pembelajaran kooperatif untuk siswa yang rendah hasil

belajarnya antara lain dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Dalam

pembelajaran kooperatif siswa akan berusaha keras untuk hadir di dalam kelas

dengan teratur, berusaha keras membantu dan mendorong semangat teman-

teman sekelas untuk sama-sama berhasil.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mencoba penerapan salah satu

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI) diharapkan dapat membuat kegiatan belajar

berlangsung secara aktif, siswa akan mengungkapakan argumen, siswa akan

menginginkan jawaban atas pertanyaan, membutuhkan informasi untuk

memecahkan masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas, sehingga

hasil belajar siswa dapat meningkat.



Kurikulum Pembelajaran
Biologi

Kegiatan belajar mengajar bersifat
Teacher Centre dan siswa bersifat pasif

Kegiatan belajar mengajar
menggunakan penerapan model

pembelajaran cooperative learning
tipe Team Assisted Individualization

Siswa aktif dalam
pembelajaran dan mengungkap

argumentasi atau ide-ide

Peningkatan hasil belajar

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan    studi literatur yang telah

dikemukakan di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ha    : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang

menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization (TAI) dengan kelas yang tidak

menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization (TAI)
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